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untuk aset yang sering mengalami transaksi, seperti penggunaan,
perpindahan, dan perbaikan. Metode konvensional, seperti pencatatan
manual atau penggunaan aplikasi perkantoran, masih memiliki
keterbatasan dalam integrasi data dan pembaruan informasi secara real-
time. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi bergerak
pelacakan aset berbasis Android menggunakan metode Agile untuk
mendukung pengembangan iteratif dan responsif terhadap kebutuhan
pengguna. Metode pengumpulan data meliputi studi lapangan melalui
observasi dan wawancara, serta studi pustaka sebagai landasan teori.
Sistem yang dikembangkan meliputi modul login, dashboard, asset profile,
asset transactions, serta sistem approval, dengan arsitektur client-server
yang terhubung melalui application protocol interface (API) untuk
mendukung akses real-time. Aplikasi ini memungkinkan pengelolaan aset
yang lebih fleksibel, akurat, dan efisien melalui perangkat Android serta
menjadi perluasan sistem manajemen aset berbasis web di software
Keissoft. Hasil pengujian BlackBox menunjukkan bahwa sebagian besar
fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna, terutama pada fitur
login, pencarian data, penyimpanan transaksi, dan proses approval, dengan
tingkat keberhasilan fungsional mencapai 100%, meskipun masih terdapat
kendala pada beberapa fitur seperti proses approval asset repair dan
penyimpanan data pada form tertentu.

ABSTRACT

Effective asset management is a significant challenge for organizations,
particularly for assets that frequently undergo transactions such as usage,
transfer, and maintenance. Conventional methods, such as manual record-
keeping or office-based applications, still have limitations in terms of data
integration and real-time information updates. This study aims to design and
develop an Android-based mobile asset tracking application using the Agile
methodology to support iterative development and responsiveness to user
needs. Data collection methods include field studies through observation and
interviews, as well as a literature review as the theoretical foundation. The
developed system includes modules for login, dashboard, asset profiles, asset
transactions, and an approval system, with a client-server architecture
connected via an application programming interface (API) to support real-
time access. This application enables more flexible, accurate, and efficient
asset management through Android devices and serves as an extension of the
existing web-based asset management system in Keissoft. The results of
BlackBox testing indicate that most system functions operate in accordance
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with user requirements, particularly in login, data retrieval, transaction
processing, and approval features, achieving a 100% functional success rate,
although some issues remain in features such as asset repair approval and
data saving in certain forms.

1. Pendahuluan

Dalam era digital yang terus berkembang, sebuah instansi didorong untuk meningkatkan
efisiensi operasional, salah satunya melalui pengelolaan aset dengan baik. Manajemen aset
[1][2][3] menjadi tantangan besar, terutama untuk aset yang setiap hari terdapat transaksi
seperti penggunaan, perpindahan, perbaikan, dan lainnya. Metode konvensional seperti
pencatatan manual atau penggunaan aplikasi perkantoran (seperti spreadsheet atau program
pengolah kata) masih banyak digunakan, namun memiliki kelemahan seperti kesulitan
memperbarui informasi secara real-time, dan kurangnya integrasi sistem, sehingga sering
terjadi kesalahan dan keterlambatan pembaruan data [4].

Penggunaan aplikasi bergerak (mobile) [5][6] seperti aplikasi berbasis Android [7][8]
dapat menjadi solusi untuk pengelolaan aset yang semakin kompleks di sebuah instansi.
Kemudian, metode Agile [9] dapat diterapkan dalam pengembangan dan evaluasi aplikasi
bergerak tersebut secara iteratif, sehingga menghasilkan aplikasi bergerak dengan fitur yang
lebih fleksibel dan relevan dengan kebutuhan pengguna. Penggunaan aplikasi bergerak ini
memungkinkan pengelolaan aset secara real-time dan efisien [10]. Aplikasi bergerak pelacakan
[11][12] aset dapat memberikan solusi praktis dan efisien dalam mengelola aset berdasarkan
riwayat transaksi dan informasi lokasi administratif secara real-time melalui perangkat seluler.
Fitur-fitur seperti pencatatan transaksi penggunaan, perpindahan, dan perbaikan aset
memudahkan pengguna untuk melacak status serta riwayat aset secara jelas. Selain itu,
informasi lokasi mencakup nama tempat, departemen terkait, serta penanggung jawab aset,
sehingga mempermudah pengelolaan tanggung jawab aset. Keunggulan utama aplikasi ini
adalah akses fleksibel kapan saja dan di mana saja, memungkinkan pengelolaan aset yang lebih
cepat, akurat, dan aman.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengembangan sistem manajemen aset
berbasis teknologi dengan berbagai pendekatan. Memanfaatkan QR Code untuk
mempermudah akses informasi aset melalui perangkat mobile dengan tingkat keberhasilan
tinggi, namun belum mendukung pelacakan lokasi secara real-time. Mengembangkan aplikasi
manajemen aset berbasis Android yang memenuhi aspek fungsionalitas dan usability, tetapi
masih berfokus pada pengelolaan data tanpa integrasi fitur pelacakan dan riwayat transaksi
yang komprehensif. Menyoroti pentingnya sistem inventaris berbasis mobile dalam
meningkatkan efisiensi dan meminimalkan kesalahan, serta mengusulkan pengembangan
lanjutan berbasis analitik, namun implementasi pelacakan aset secara detail belum menjadi
fokus utama. Mengembangkan sistem dengan fitur pencatatan transaksi aset, tetapi masih
terbatas pada aspek kolaborasi pengguna dan integrasi teknologi pelacakan. Sementara itu,
Menunjukkan bahwa sistem berbasis web dengan dukungan pembaruan data real-time mampu
meningkatkan efisiensi dan integritas data, meskipun masih terdapat keterbatasan pada
implementasi fungsi tertentu.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat diidentifikasi bahwa penelitian-penelitian sebelumnya
cenderung mengembangkan sistem secara parsial, seperti hanya berfokus pada akses
informasi, pencatatan data, atau pembaruan real-time, tanpa integrasi menyeluruh dalam satu
platform yang mendukung mobilitas, pelacakan aset, serta riwayat transaksi secara terpadu.
Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan aplikasi bergerak berbasis Android
dengan pendekatan Agile yang mengintegrasikan fitur pelacakan aset, pencatatan transaksi,
dan pembaruan data secara real-time dalam satu sistem yang terintegrasi, guna meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset.

Penelitian ini ditujukan untuk merancang dan membangun [13][14] aplikasi bergerak
pelacakan aset berbasis Android menggunakan metode Agile. Aplikasi ini merupakan perluasan
(extended-module) bagi sistem Keissoft yang saat ini berbasis web dan sudah berjalan dengan
baik, supaya lebih fleksibel dan praktis untuk digunakan secara rutin.

2. Metode
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Teknik pengumpulan data:
1) Studilapangan (field research)

Studi lapangan dilakukan melalui observasi langsung pada lingkungan kerja instansi serta
wawancara dengan pihak terkait. Responden dalam penelitian ini meliputi tim internal
Keissoft sebagai pengembang sistem dan tim Inventory Control sebagai pengguna aplikasi.
Wawancara dilakukan untuk memahami alur kerja sistem yang berjalan, kendala yang
dihadapi, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem pelacakan aset yang lebih efektif dan
terintegrasi.

Implementasi
dan Pengujian

Hasil Diterima?

Selesai

Gambar 1. Flowchart metode Agile
2) Studi pustaka (library research)

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti
buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan penelitian yang relevan, khususnya terkait manajemen
aset, pengembangan aplikasi mobile, serta metode Agile untuk mendukung perancangan dan
implementasi sistem.

Pengembangan software:

Pengembangan sistem dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu
tahap analisis sistem dan tahap implementasi sistem.

1) Tahap analisis sistem (pra-pengembangan)

Tahap ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan sebelum proses pengembangan aplikasi.
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem manajemen aset yang sudah berjalan pada
platform Keissoft berbasis web. Analisis dilakukan untuk memahami alur proses bisnis aset
seperti penggunaan aset, perpindahan aset, perbaikan, serta proses approval yang berjalan di
dalam sistem. Hasil dari tahap ini berupa: a) pemetaan kebutuhan sistem mobile; b)
identifikasi permasalahan pada sistem existing; c) serta perancangan alur kerja sistem mobile
yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan pengguna.

2) Tahap pengembangan sistem
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Setelah tahap analisis selesai, pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode
Agile selama kurang lebih 1 bulan dengan pendekatan iteratif. Pengembangan dibagi ke dalam
beberapa sprint sebagai berikut: 1) Sprint 1: Perancangan UI/UX aplikasi mobile dan setup
arsitektur sistem (client-server). 2) Sprint 2: Implementasi modul autentikasi (login) dan
dashboard berdasarkan role pengguna. 3) Sprint 3: Implementasi modul Asset Profile
termasuk fitur pencarian, detail aset, dan integrasi barcode/QR Code. 4) Sprint 4:
Implementasi modul Asset Transaction dan sistem approval dasar, serta integrasi API backend.
5) Sprint akhir (stabilisasi): Pengujian sistem (BlackBox), perbaikan bug, dan penyempurnaan
fitur berdasarkan hasil testing.

Setiap sprint terdiri dari tahapan planning, development, testing, dan review, yang
dilakukan secara iteratif untuk memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Metode Agile pada penelitian ini digunakan sebagai pendekatan pengembangan aplikasi
karena bersifat fleksibel, adaptif, dan iteratif melalui sprint, sehingga memungkinkan evaluasi
berkala serta perbaikan berkelanjutan agar tetap responsif terhadap kebutuhan pengguna dan
perubahan yang terjadi [15].

Berdasarkan Gambar 1 metode Agile terdiri dari tahapan pengumpulan data, perencanaan
kebutuhan, penyusunan product backlog, sprint planning, implementasi, pengujian, serta
evaluasi melalui sprint review yang dilakukan secara iteratif hingga sistem memenuhi
kebutuhan pengguna.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian dan pembuatan rancangan sistem yang telah dilaksanakan, dijelaskan
dengan use case diagram [16][17][18], kanban board [19], dan rancangan form. Sistem yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai aplikasi pelacakan aset berbasis mobile, tetapi
juga sebagai ekstensi dari sistem Keissoft berbasis web yang telah berjalan sebelumnya. Oleh
karena itu, evaluasi dilakukan dengan membandingkan proses bisnis sebelum dan sesudah
implementasi aplikasi untuk melihat peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja pengguna. Use
case menjelaskan apa saja yang dilakukan pada sistem serta siapa saja yang dapat menerapkan
fungsi-fungsi dalam sistem tersebut.

Aplikasi Bergerak Pelacakan Aset

Plant
Admin

2\
i~

Inventary

Department
Head

Gambar 2. Use Case Di_agram aplikasi bergerak pelacakan aset berbasis Android

Berdasarkan Gambar 2 use case diagram tersebut, aplikasi bergerak pelacakan aset ini
terdiri dari 4 faktor, yaitu Engineer, Department Head, Plant Admin dan Inventory Control sebagai
pemeran utama dalam sistem. Sistem aplikasi bergerak pelacakan aset yang terdiri dari 8 use
case, yaitu Login, Lihat Daftar Aset, Lihat Detail Aset, Lihat Daftar Transaksi, Lihat Detail
Transaksi, Buat Transaksi, Approval, dan Logout.

3.1. Lingkungan pengembangan sistem
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Pengembangan sistem menggunakan bahasa pemrograman Dart dengan framework Flutter,
backend berbasis JavaScript, serta database MySQL. Proses pengembangan dilakukan
menggunakan Visual Studio Code, Android Studio, dan XAMPP pada perangkat dengan prosesor
Intel Core i5, RAM 16GB, dan penyimpanan SSD. Pemilihan teknologi tersebut mendukung
kebutuhan sistem yang bersifat real-time, mobile, dan terintegrasi dengan sistem existing
Keissoft, sehingga memungkinkan sinkronisasi data antara aplikasi mobile dan sistem web
secara konsisten.

3.2. Lingkungan implementasi sistem

Aplikasi bergerak pelacakan ini diimplementasikan pada perangkat Android dengan
spesifikasi minimum sebagai berikut: 1) Sistem operasi: Android versi 6.0 (Marshmallow) atau
lebih tinggi; 2) Kamera: Tersedia (untuk proses pemindaian barcode atau QR Code); 3) Koneksi
internet: Diperlukan untuk komunikasi data ke server; 3) Layar: Layar sentuh dengan resolusi
minimal 720p; 4) Penyimpanan internal: Minimal 100 MB tersedia.

3.3. Arsitektur aplikasi

Arsitektur aplikasi bergerak pelacakan aset ini menggunakan pendekatan client-server,
dimana aplikasi bertindak sebagai client yang berinteraksi dengan server melalui layanan AP],
untuk mendukung konektivitas real-time antara pengguna dan sistem pusat.

(Android) Server

[ Mobile Device ] [ Web/Application ] DatabaseJ

.

“include AP

Gambar 3. Arsitektur aplikasi bergerak pelacakan aset berbasis Android

Gambar 3 menunjukkan arsitektur aplikasi berbasis client-server, di mana aplikasi mobile
(Android) berperan sebagai client yang terhubung ke web/application server melalui API.
Server mengelola proses bisnis dan komunikasi dengan database, sehingga data dapat diakses
dan diperbarui secara real-time. Dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang hanya dapat
diakses melalui web browser, arsitektur client-server pada aplikasi ini memberikan fleksibilitas
akses yang lebih tinggi karena pengguna dapat melakukan pengelolaan aset secara langsung
melalui perangkat mobile dengan data yang selalu terupdate secara real-time.

3.4. Kanban board

Kemudian, proses implementasi sistem ini menggunakan pendekatan manajemen tugas
berbasis Kanban Board yang diterapkan dalam setiap sprint pengembangan, serta menampilkan
hasil akhir dari pengembangan aplikasi pelacakan aset berbasis Android. Penggunaan Kanban
Board membantu penulis dalam mengatur alur kerja, memantau progres tugas secara visual, dan
memastikan setiap fitur dikembangkan secara bertahap sesuai prioritas.

T0 DO | IN-PROGRESS I DONE
i ™ g g
A S LN
L, "y /
' ™\ ' ™y
A _ . J

Gambar 4. Kanban Board
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Berdasarkan Gambar 4 pengembangan dipantau menggunakan Kanban Board yang terdiri
dari To Do, In-Progress, dan Done, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Setiap sprint
difokuskan pada pengembangan fitur tertentu, dimulai dari implementasi halaman login dan
dashboard, kemudian dilanjutkan dengan manajemen data aset serta fitur transaksi aset.

TO DO IN-PROGRESS DONE

£ N Y

Membuat desain dan
APl untuk halaman
login dan dashboard

SR S

Membuat desain dan
APl untuk halaman
asset profiles

N
7
N
=y

Membuat desain dan
APl untuk halaman
asset transactions

" o
N
Membuat desain dan ( h ( R
APl untuk halaman

asset profile details

-
-
a
2

Membuat desain
dan APl untuk

halaman asset
transaction details

~
vy
™
S

Membuat fungsi
approval untuk
halaman asset

transaction details \ ) \ p

Menambahkan
fitur scan
barcode dan QR-code

s / p /

Gambar 5. Kanban board aplikasi bergerak pelacakan aset berbasis Android

Berdasarkan Gambar 5 Kanban Board menampilkan daftar tugas pengembangan yang
terbagi dalam beberapa item pekerjaan, seperti pembuatan desain dan API untuk halaman login,
dashboard, asset profiles, dan asset transactions, hingga penambahan fitur scan barcode dan QR
Code. Setiap tugas tersebut dipindahkan dari kolom To Do ke In-Progress hingga Done sesuai
progres pengerjaan, sehingga memudahkan pemantauan penyelesaian setiap fitur dalam proses
pengembangan aplikasi.

3.5. Tampilan Form

Setiap sprint pengembangan aplikasi bergerak pelacakan aset berbasis Android ini akan
menghasilkan kode frontend dan backend, berikut adalah tampilan interface yang telah dibuat.

1) Login dan Dashboard

Halaman Login berisi kolom input username dan password akun untuk login, sebagai
autentikasi awal user ketika akan membuka sistem. Setelah berhasil login, sistem akan
menampilkan halaman Dashboard yang berisi informasi ringkas mengenai user yang login, dan
juga menu yang dapat diakses oleh user yang login berdasarkan hak akses role nya. Gambar 6
Menunjukkan tampilan form login yang sederhana untuk memudahkan pengguna, dan juga
terdapat tampilan dashboard yang memiliki ketentuan hak akses pada menu yang ditampilkan,
berdasarkan peran akun yang digunakan.
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Gambar 6. Form login dan dashboard

2) Asset Profile

Menu Asset Profile menampilkan daftar aset yang ada di sistem. Terdapat filter pencarian
yang dapat digunakan untuk memudahkan user mencari data aset, dan sudah dilengkapi dengan
fitur scan barcode agar user bisa mencari data aset secara langsung tanpa melakukan pencarian
yang kompleks. Form Asset Profile detail mencakup informasi detail (nama, deskripsi,
klasifikasi), stok aktual, dan riwayat transaksi dari sebuah aset.

10:49 @ @ £ % @ 508 @ %.:3 05 @ Y- F Nl a)
¢ AssetProfiles € Scan Barcode &  Asset Profile Detail
o y %
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—
Persediaan - Asset No ASSET011-0001
ub Category
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Selang 10m1ir
ade

Individual T &
OTH320 - BALOK KAYU Uk. 2 x § » g

em Panjang 4 meter

Logistics O

0OTHO12 - COMPOUND GYPSUM Type Fixed Asset -

fyper entary / Persediaan

Category Peralatan .

Sub Cateaory Peralatan Kantor

[ ] C %

Gambar 7. Form menu asset profiles dan scan barcode

Gambar 7 menampilkan halaman asset profile, asset profile details, serta fitur scan barcode
yang digunakan untuk mempermudah pencarian dan pengelolaan data aset secara cepat.
Pengguna dapat melihat detail aset dan riwayat transaksi, serta melakukan pencarian secara
manual maupun melalui pemindaian barcode/QR Code.

3) Asset Transaction
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Menu Asset Transaction menampilkan daftar transaksi aset (using, using return, custody,
custody return, disposal, transfer, dan repair) yang pernah terjadi dan sedang berlangsung di

< Assot Transactions

Tramsaction Typs
Using
[

Plant Aceh

Draft

1050 & B

dalam sistem. Asset transaction ini memiliki fun

& 0 e W0 nao -

Type Transaction Numbar

US2500012 - (07 Apr 2025)

US2500015 - (14 Apr 2025)
US2500023 - (14 Apr 2025)
US2500027 - {14 Apr 2025)

Q

<  Assel Using Details

Tranaaction No  US7500012
Transaction Type Lsing
Crasted Date 7 ] 2026 10:04.00
Company Plant Aceh
Department twenitary Control
Beguester Inw Conteed Staff |
Status Braft

Frocess Create

Ruguired Date n-gs-2005 [

i nbegelg

i

& B T G

«  Asset Using Details

Curremt Procows
Camate by Liss 14, 1w Coten] Uasswges 1, by
Cantrd Biat! |

09 April 2028 06:30-3%
Una by iy Camirnd 258 1 {Regacted]
Cormments nut

OF Apni 2028 180433
Vireify by fore Comtrl Stadl 1
Commanis: st shep 3

Gambar 8. Form menu asset transaction
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[q ' Control Manager |
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Gambar 8 Menunjukkan tampilan Form Asset Transaction detail yang mencakup informasi
detail (deskripsi, tanggal, pembuat) dan mutasi stok aset yang ada di dalam sebuah transaksi.
Dalam aplikasi bergerak pelacakan aset berbasis Android ini terdapat sistem approval di dalam
menu asset transaction. Sistem approval ini memiliki 3 objek utama, yaitu submit (lanjut ke
proses selanjutnya), reject (mundur ke proses sebelumnya), dan process log yang mencakup
riwayat approval dari sebuah transaksi aset.

3.6. Hak akses

Tabel 1 merupakan tampilan mengenai hak akses setiap menu dari masing-masing role.

Tabel 1. Pembagian hak akses aktor

Tingkat
No Menu Akses Aktor Keberh_a silan
Fungsional
Sistem (%)
1 Login - Login dengan username Plant Admin, Inventory 100%
dan password Control, Department Head,
Engineer
2 Asset Profiles - Melihat dan mencari data Plant Admin, Inventory 100%
aset Control
3 Asset Profile - Melihat dan Plant Admin, Inventory 100%
Details memperbarui informasi Control
detail (nama, deskripsi,
Kklasifikasi), stok aktual,
dan riwayat transaksi
dari sebuah aset
4 Asset - Melihat dan mencari data Plant Admin, Inventory 100%
Transactions transaksi aset Using, Control, Department Head
Using Return, Custody,

Custody Return, Disposal,
Transfer
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Tingkat
No Menu Akses Aktor Keberh.a silan
Fungsional
Sistem (%)
- Melihat dan mencari data Plant Admin, Inventory 100%
transaksi aset Repair Control, Department Head,
Engineer
- Membuat transaksi aset Plant Admin, Inventory 100%
Control
5 Asset - Mengisi informasi Plant Admin, Inventory 100%
Transaction transaksi aset Control
Details - Mengisi aset yang Plant Admin, Inventory 100%
digunakan dalam Control
transaksi Using, Using
Return, Custody, Custody
Return, Disposal, Transfer
- Mengisi aset yang Engineer 70%
digunakan dalam
transaksi Repair
- Approval transaksi Using, Plant Admin, Inventory 100%
Using Return, Custody, Control, Department Head
Custody Return, Disposal,
Transfer
- Approval transaksi Repair Plant Admin, Inventory 90%
Control, Department Head,
Engineer

Tabel 1 menunjukkan pembagian hak akses setiap aktor dalam sistem beserta tingkat
keberhasilan fungsionalnya. Secara umum, seluruh fitur utama seperti login, pengelolaan asset
profiles, serta transaksi aset telah berjalan dengan tingkat keberhasilan 100%. Namun, terdapat
beberapa fungsi yang belum optimal, khususnya pada pengelolaan transaksi repair oleh
Engineer (70%) dan proses approval transaksi repair (90%), yang menunjukkan masih
diperlukan penyempurnaan pada fitur tersebut agar dapat berjalan secara maksimal sesuai
kebutuhan sistem.

[ Plant Admin ] [lnventory Contl'ol]

et & reoern e s # ainson

[ Department Head J [ Engineer ]

Dashbeard & Noinaci Dashbeard o Kinaatt

Q) nse '- ® ) e

i 1

m

Gambar 9. Hak akses menu

Gambar 9 menunjukkan perbedaan hak akses menu pada setiap role pengguna, yaitu Plant
Admin, Inventory Control, Department Head, dan Engineer. Setiap role memiliki akses menu
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yang berbeda sesuai dengan tanggung jawabnya, sehingga penggunaan sistem menjadi lebih
terkontrol dan sesuai dengan kebutuhan operasional.

Gambar 10 menunjukkan perbedaan hak akses pada menu asset transaction untuk setiap
role pengguna. Plant Admin dan Inventory Control memiliki akses penuh seperti menambah dan
mengelola transaksi, Department Head berfokus pada monitoring dan approval, sedangkan
Engineer hanya memiliki akses terbatas pada transaksi tertentu, khususnya terkait proses
repair.
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Gambar 10. Hak akses asset transaction
3.7. Hasil pengujian

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode BlackBox terhadap seluruh fitur utama
aplikasi bergerak pelacakan aset, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar fungsi telah berjalan
sesuai dengan spesifikasi yang dirancang, baik dari sisi validasi input/output maupun alur
penyimpanan dan pemrosesan data. Fitur-fitur utama seperti login, pencarian aset, pencarian
transaksi, penyimpanan data, dan proses approval menunjukkan hasil uji yang sesuai dengan
ekspektasi. Namun, terdapat beberapa temuan yang menunjukkan adanya keterbatasan
implementasi yang dapat menjadi dasar pengembangan lanjutan sistem, yaitu: 1) Fitur
penyimpanan data pada card Resolution dalam transaksi aset belum bekerja sesuai harapan,
karena data tidak tersimpan ke dalam database; 2) Proses approval untuk transaksi Asset Repair
belum tercatat dengan benar dalam log approval, sehingga belum memenuhi standar pelacakan
yang diharapkan. Jika dibandingkan dengan sistem sebelumnya, fitur transaksi dan approval
pada aplikasi mobile memberikan peningkatan transparansi proses, meskipun masih terdapat
beberapa modul yang belum sepenuhnya stabil.

3.8. Evaluasi pengguna

Selain pengujian fungsional menggunakan metode BlackBox, penelitian ini juga melakukan
evaluasi berbasis pengguna untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan serta kesesuaian
sistem dengan kebutuhan operasional. Evaluasi dilakukan terhadap 5 responden yang terdiri
dari 3 orang tim internal Keissoft, 1 Department Head Inventory Control, dan 1 staf Inventory
Control yang terlibat langsung dalam proses pengembangan dan implementasi sistem.

Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar responden menyatakan bahwa aplikasi yang
dikembangkan mudah digunakan, memiliki antarmuka yang sederhana, serta fitur yang telah
sesuai dengan kebutuhan pengelolaan aset. Selain itu, penggunaan aplikasi berbasis mobile
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dinilai memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi dibandingkan sistem sebelumnya, terutama
dalam proses pencatatan transaksi dan pencarian data aset secara real-time.

Meskipun demikian, terdapat beberapa masukan dari responden terkait kendala pada fitur
tertentu, seperti proses approval pada transaksi asset repair yang belum berjalan optimal serta
penyimpanan data pada beberapa form yang masih memerlukan perbaikan. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut agar dapat
berfungsi secara lebih stabil dan optimal.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi telah mampu
meningkatkan kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan aset. Namun, keterbatasan jumlah
responden menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan, sehingga hasil evaluasi belum
dapat digeneralisasi secara luas untuk seluruh pengguna sistem.

3.9. Pengukuran kinerja sistem

Pengukuran kinerja sistem dilakukan untuk mengevaluasi performa aplikasi dalam
menangani proses utama. Berdasarkan hasil pengujian, waktu respon sistem dalam
menampilkan data aset, transaksi, serta proses approval berada pada kisaran 1-3 detik, yang
dipengaruhi oleh kondisi jaringan dan spesifikasi perangkat yang digunakan. Proses pemindaian
QR Code untuk pencarian aset dapat dilakukan secara real-time dengan waktu respon kurang
dari 2 detik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi memiliki tingkat responsivitas yang
cukup baik dalam mendukung aktivitas pengguna, terutama dalam proses pencarian data dan
pengelolaan transaksi aset secara cepat dan efisien. Dibandingkan dengan sistem berbasis web
sebelumnya, waktu respon pada aplikasi mobile mengalami peningkatan karena pengguna tidak
perlu lagi melalui banyak halaman navigasi untuk mengakses data aset.

3.10. Dampak implementasi sistem

Penggunaan aplikasi bergerak pelacakan aset memberikan dampak positif terhadap
efisiensi kerja, khususnya dalam proses pencatatan dan pencarian data aset. Hal ini sejalan
dengan hasil evaluasi pengguna yang menunjukkan bahwa aplikasi mampu mempermudah
proses pengelolaan aset dibandingkan metode sebelumnya yang masih dilakukan secara manual
atau menggunakan aplikasi perkantoran. Sistem yang dikembangkan mampu mempercepat
proses input dan pencarian data serta meminimalkan potensi kesalahan pencatatan. Selain itu,
akses berbasis mobile memungkinkan pengguna melakukan pengelolaan aset secara lebih
fleksibel tanpa terbatas lokasi, sehingga mendukung aktivitas operasional yang membutuhkan
mobilitas tinggi.

Namun demikian, dampak penggunaan sistem ini masih terbatas pada lingkungan
implementasi dengan jumlah responden yang relatif sedikit, sehingga diperlukan penelitian
lanjutan dengan cakupan pengguna yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Peningkatan efisiensi ini terutama terlihat pada proses pencatatan transaksi dan
pencarian aset yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama pada sistem berbasis web.
Dengan demikian, implementasi aplikasi mobile ini memberikan dampak positif terhadap
digitalisasi proses manajemen aset di lingkungan instansi.

4. Simpulan.

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mencapai tujuan, yaitu merancang dan membangun
aplikasi bergerak pelacakan aset berbasis Android yang mampu mendukung pengelolaan aset
secara lebih fleksibel, terintegrasi, dan real-time. Aplikasi yang dikembangkan telah
mengintegrasikan fitur utama seperti login, dashboard, asset profiles, asset transactions, serta
proses approval dalam satu sistem yang dapat diakses melalui perangkat mobile. Penggunaan
metode Agile dengan pendekatan iteratif serta pemanfaatan Kanban Board terbukti membantu
proses pengembangan sistem menjadi lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Hasil pengujian menggunakan metode BlackBox menunjukkan bahwa sebagian
besar fungsi aplikasi telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, khususnya pada fitur
pencarian data, pengelolaan aset, dan proses approval. Namun demikian, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan pada beberapa aspek implementasi, seperti pengaturan hak akses
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pengguna, proses approval pada asset repair, serta penyimpanan data pada beberapa form
yang belum berjalan optimal. Selain itu, jumlah responden dalam evaluasi pengguna masih
terbatas, sehingga hasil evaluasi belum dapat merepresentasikan seluruh pengguna secara
menyeluruh. Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan tidak hanya mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan aset, tetapi juga memberikan solusi terintegrasi berbasis
mobile yang mendukung kebutuhan operasional secara real-time.
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